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 Abstrak, CV. Cap mawar merupakan usaha dibidang makanan yaitu kue pastel yang 

pendistribuisannya kebeberapa daerah di Bali. Jalur distribusi sangat mempengaruhi biaya operasional 

perusahaan, dari itu perusahaan harus memperhatikan jalur pendistribusian kue pastel guna 

menghematan biaya operasinoal. Di CV. Cap Mawar terdapat hambatan dalam pendistribusian produk. 

Dari permasalahan yang ada peneliti bertujuan agar memperoleh penghematan biaya operasional. 

Penelitian ini dibuat untuk merancang rute distribusi yang optimal sehingga ada penghematan baiaya 

dari segi distribusi. Dalam penelitian ini, pengoptimalan rute dilakukan dengan metode Saving Matrix. 

Langkah awal Saving Matrix yaitu menentukan matrik jarak, menentukan matrik penghematan, 

menetapkan pelanggan ke kendaraan atau rute, kemudian yang terakhir penentuan rute pengiriman. 

Berdasarkan dari hasil penelitian, diperoleh penghematan jarak distribusi 2.249,98 Km – 1.733,98 Km = 

516 Km/Minggu dan penghematan biaya distribusi Rp. 8.800.000 – Rp. 5.800.000 = Rp. 

3.000.000/Minggu. Dari penghematan biaya distribusi didapatkan nilai efisiensi sebesar 34,1%. 

 

Kata Kunci : Distribusi, Saving Matrix, Biaya Operasional  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendistribusian barang atau jasa merupakan salah 

satu bagian yang sangat penting dalam industri 

jasa atau manufaktur, distribusi tidak lepas dengan 

transportasi yang memungkinkan produk pindah 

dari lokasi dimana mereka diproduksi ke lokasi 

konsumen atau distributor yang sering sekali 

dibatasi oleh jarak yang sangat jauh. Distribusi 

adalah bagaimana memindahkan dan menyimpan 

barang dari sumber (source) untuk sampai tujuan 

(destination) dengan tujuan meminimalkan 

transportasi dan biaya pengiriman 

(Pujawan,2010). 

CV. Cap Mawar merupakan usaha dibidang 

makanan yang terletak di Bali. Adapun produk 

yang dihasilkan oleh CV. Cap Mawar adalah Kue 

Pastel. Kondisi yang terjadi di CV. Cap Mawar 

produk yang dihasilkannya dipasarkan meluas 

pada beberapa daerah dengan menggunakan 

Mobil Box. Agar bisa memenuhi permintaan 

konsumen, maka pihak perusahaan harus dapat 

mendistribusikan produksinya secara optimal. 

Distribusi adalah membuat keputusan-keputusan 

mengenai rute yang dapat mengoptimalkan jarak  

atau biaya perjalanan, waktu tempuh banyaknya 

kendaraan yang dioperasikan dan sumber daya 

lain yang tersedia (Azizah dan Oesman 2015). 

Agar dapat memperoleh jalur distribusi yang 

optimal maka metode yang dianggap mampu 

untuk menyelesaikan adalah metode Saving 

Matrix. Pengertian optimasi adalah pencapaian 

suatu tindakan atau keadaan terbaik dari sebuah 

masalah keputusan dibawah pembatasan sumber 

daya yang tersedia. Menurut (Soekartawi, dalam 

Noer dan Oesman 2015). Optimalisasi adalah 

usaha memaksimalkan kegiatan sehingga 

mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau 

dikehendaki. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

menentukan jarak distribusi yang dikeluarkan oleh  

perusahaan agar memperoleh penghematan biaya 

operasional 
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METODE 

Metode Saving Matrix adalah metode untuk 

meminimumkan jarak, waktu atau biaya dengan 

mempertimbangkan kendala-kendala yang ada 

(Pujawan, 2010). Metode Saving Matrix bekerja 

dengan membuat suatu matriks yang disebut 

matriks penghematan atau disebut saving matriks, 

matriks ini berisi daftar penghematan yang 

diperoleh jika menggunakan dua pelanggan dalam 

satu kendaraan (Fatma dan Elok 2013). 

Untuk dapat memilih jalur distribusi produk 

pastel CV. Cap Mawar, diperlukan langkah-

langkah yang jelas sekaligus menjadi metodologi 

dalam penelitian ini. Langkah-langkah tersebut 

dimulai dari observasi lapangan dan wawancara 

memnggunakan kuisioner. Dibantu dengan kajian 

literatur. Dan dilanjutkan dengan perumusan 

masalah, tujuan,Batasan masalah, dan manfaat 

penelitian. Pengumpulan data didapatkan dari 

hasil wawancara. Di olah oleh metode Saving 

Matrix. Untuk memnentukan jalur distribusi. 

Setalah didapat jalur distribusi dilakukan 

perhitungan biaya distribusi, lalu dibahas, dan 

ditarik kesimpulan dan saran dari hasil 

perhitungan.  

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian Pemilihan 

Supplier Keripik Tempe di UD. 

Naga Wangi Alam Sejahtera 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penyajian Data 

Berikut merupakan data permintaan produk 

pada CV. Cap Mawar yang setiap konsumen 

mempunyai permintaan yang berbeda-beda :   

 

Tabel 1. Data Permintaan Makanan (Keranjang) 
Hari/Tujuan 1 2 3 4 5 6 7 8 

Senin 62 174 0 0 0 28 28 0 

Selasa 28 201 0 0 61 0 0 87 

Rabu 62 155 32 73 0 0 0 0 

Kamis 0 122 68 0 0 0 0 0 

Jum’at 28 202 0 0 61 66 66 0 

Sabtu  62 261 0 0 0 0 0 35 

Biaya (ribu) 200 250 250 250 250 250 200 250 

 (Sumber : CV. Cap Mawar) 

 

Keterangan: 1 = Gianyar 

        2 = Denpasar 

  3 = Tabanan 

  4 = Karangasem 
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  5 = Bangli 

  6 = Singaraja 

  7 = Klungkung 

  8 = Negara 

 

Pengolahan Data 

Setelah didapatkan data wilayah dan 

permintaan dari masing-masing distributor 

dilakukan pengkodean wilayah agar mudah 

mengerjakannya.  

 

Tabel 2. Wilayah Pemasaran 

 
(Sumber : Hasil Wawancara) 

 

 Tabel diatas untuk membantu 

mempermudah mengerjakan langkah-langkah 

selanjutnya. 

 

Tabel 3. Koordinat Jarak Kota Tujuan 

 
(Sumber : Pengolahan Data) 

 

Keterangan : Koordinat jarak tersebut dari Peta 

dengan menentukan titik koordinat (0,0) 

berdasarkan skala 1:160.000 (cm) pada peta. 

Tabel diaatas merupakan titik koordinat yang akan 

digunakan untuk mencari jarak sesungguhnya. 

 Rute perusahaan yang sudah ada dalam 

perusahaan akan menjadi pembanding 

meminimumkan rute tempuh menggunakan 

metode Saving Matrix.  

 Cara menghitung jarak pada masing-

masing lokasi terhadap Gudang pusat sebagai 

berikut dengan persamaan :  

 

Dist(A,B)=  ...... (2-1) 

 

Dist(F0,F1)= = 9,0 cm 

 

Jarak =  

Skala peta yang digunakan 1:160.000 

 

Jarak = = 14,4/ Km 

 

 

Tabel 4. Matriks Jarak (Km) 

 
(Sumber : Pengolahan Data) 

 

 Setelah dilakukan perhitungan nilai 

matrik jarak diatas langkah selanjutnya adalah 

menghitung matrik penghematan (Saving Matrix). 
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Berikut salah satu contoh perhitungan matrik 

penghematan pada pengiriman barang sebagai 

berikut sesuai dengan persamaan : 

 

S(x,y)=jarak(DCx+jarak(DCy)–jarak(x,y)…(2-2) 

S(F1,F2)= 14,4 + 30,8 – 16,4  = 28,9 Km 

 

Tabel 5. Saving Matrik 

 
(Sumber: Pengolahan Data) 

 

 Metode yang digunakan untuk 

mengurutkan tujuan pada masing-masing rute 

agar lebih spesifik adalah Metode Nearest 

Neightbor.  

 

Keterangan : perhitungan berdasarkan permintaan 

perusahaan.  

Tabel 6 Hasil Pengalokasian dan Penentuan 

    Rute pada Hari Senin 

 
(Sumber : Hasil Pengolahan Data) 

 

Keterangan : kapasitas angkut armada truk 

sebesar 90 keranjang 

 Pengalokasian dihitung berdasaran 

permintaan perusahaan bukan berdasarkan 

Nearest Neighbor, tapi tetap dilihat dari angka 

yang terbesar pada permintaannya. Rute baru 

dapat ditemukan dari pengalokasian dan 

penentuan rute yaitu permintaan sampai hari 

Sabtu. 

 

Tabel 7 Perhitungan Total Biaya Distribusi Rute 

Awal (Harian) 

 

 

 (Sumber: Pengolahan Data) 
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      Perhitungan distribusi awal ini sebelum 

menggunakan metode Saving Matrix dan 

menggunakan metode Nearest Neightbor  

      Setelah menggunakan metode untuk 

mengurutkan tujuan pada masing-masing rute, 

menghasilkan rute dan biaya sebagai berikut :  

Tabel 8 Perhitungan Total Biaya Distribusi Baru  

 

(Sumber: Pengolahan Data) 

 Perhitungan total biaya distribusi baru ini 

yaitu setelah menggunakan metode Nearest 

Neightbor agar biaya dan jarak yang di tempuh 

kendaraan lebih optimal. 

 

 Setelah mendapatkan hasil dari 

perhitungan tersebut dibandingkan dari total biaya 

awal sebelum menggunakan metode dengan total 

biaya yang sudah menggunakan metode. 

 

Tabel 9. Perbandingan Total Biaya Distribusi 

Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Metode Saving Matrik 

 
(Sumber: Pengolahan Data) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 

menggunakan metode (Saving Matrix) diperoleh 

hasil sebagai berikut : rute awal distribusi yang 

dibuat oleh perusahaan sebesar 2.249 Km per 

minggu, lebih besar daripada rute awal distribusi 

sebesar 1.733,98 Km per minggu. Maka, 

diperoleh penghematan jarak sebesar 516 Km per 

Minggu. 

Dari kondisi awal perusahaan diketahui  

biaya transportasi sebesar Rp. 8.800.000,- per 

Minggu setelah dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan metode Saving Matrix diperoleh 

biaya transportasi sebesar Rp. 5.800.000,- per 

Minggu. Sehingga, didapatkan penghemetan 

baiaya pengiriman sebesar Rp. 3.000.000,- Per 

Minggu. Dari penghematan biaya distribusi 

didapatkan nilaia efisiensi sebesar 34,1%. 

 

SARAN 

Saran yang dapat peneliti sampaikan : 

1. Perusahaan diharapkan memperhatikan 

masalah perencanaan rute pengiriman agar 

pengiriman ke kota yang sama tidak berulang-

ulang. 

2. Perusahaan diharapkan dapat mengatur 

ulang rute-rute yang ada sehingga didapatkan 

jarak palaing minimum. Yang nantinya akan 

menghemat biaya. 
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3. Perusahaan diharapkan menggunakan 

metode saving matrik untuk pengalokasikan 

produk dan metode Nearest Neighbour untuk 

penentuan rute yang didapatkan dari metode 

Saving Matrik. 
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